
 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil yang telah dicapai, maka dapat disimpulkan 

bahwa proses pembelajaran instrumen wajib piano di Prodi Pendidikan Musik dapat 

dilakukan melalui beberapa tahap. Proses pembelajaran instrumen wajib piano 

diawali dengan perencanaan membuat kontrak kuliah dan RPS (Rencana 

Pembelajaran Semester). Kemudian melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

rencana program yang disusun. Selanjutnya  dilakukan  evaluasi hasil pembelajaran 

melalui penilaian praktik instrumen piano. Proses pembelajaran mata kuliah 

instrumen wajib piano diberikan materi secara praktik tentang langkah-langkah  dan 

teknik dasar memainkan instrumen piano dengan penjarian yang baik dan benar. 

Mata kuliah ini diberikan kurang lebih 16 kali pertemuan, meliputi teknik berupa 

tangga nada, trinada, kadens. Selanjutnya materi beberapa etude dari buku Beyer, 

Op. 101, nomor 58 dan 59, buku 50 Kleine Etuden dari J.C Beuk nomor 43 dan 

Duvernoy, Op. 176 dari Ecole Primaire nomor 3. 

Penerapan sight singing dalam pembelajaran instrumen wajib piano, 

dilakukan untuk materi etude, sonatine dan lagu. Dalam proses pembelajaran 

Instrumen Piano diawali dengan sight reading (membaca) dan sight singing 

(menyanyi) notasi melodi etude baik secara berkelompok maupun individu.  Sight 

reading (membaca) dan sight singing (menyanyi), dua hal yang tidak dapat 
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dipisahkan untuk belajar Instrumen Piano. Sight singing (menyanyi) notasi etude  

dilakukan dengan solmisasi atau movabel “do”, setelah dapat membaca dengan 

lancar, kemudian memainkan piano sesuai penjariannya. Penerapan sight singing 

pada materi etude dilakukan dengan membaca dengan menyanyikan melodi secara 

bersama-sama terlebih dahulu, kemudian dimainkan pada instrumen piano baik 

kelompok ataupun individu secara bergantian. Dampak dari penerapan metode 

Sight singing lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan belajar membaca notasi 

sambil memainkan Instrumen Piano, dan mahasiswa bisa lebih berekspresi, 

terkesan menyanyi dengan mengiringi sendiri. 

b. Saran 

Hasil penelitian ini masih jauh dari yang diharapkan dan masih banyak 

kekurangan karena keterbatasan waktu, oleh karena itu penulis menyarankan 

kepada peneliti selanjutkan  bahwa pada dasarnya penelitian dengan topik 

penerapan metode Sight singing dalam pembelajan instrumen wajib piano masih 

banyak hal yang belum terungkap dan masih banyak yang perlu digali lebih dalam. 

Akan tetapi penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi penelti 

selanjutnya. 
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